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Summary (section 1/3)

Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities

Passages with similarities to sources found in different collections.

1%

AI detection

Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the
document.

17%

Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.

7%

Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
Passages between quotation marks, often revealing a quotation.

7%



Sources of similarities (section 2/3)

Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.

1%

Main source detected

No. Description Similarities Locations

<1%

Source with incidental similarities

No. Description Similarities Locations

<1%

<1%

<1%

Referenced source (without similarities detected)

No. Description

1 https://ejournal.inaifas.ac.id/index.php/alfusha/article/view/352

2 http://ijer.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ijer

3 https://www.gutenberg.org/files/46961/46961-h/46961-h.htm

4 http://journal.umgo.ac.id/index.php/AJamiy/index’A

5 https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/1456/

6 https://mfes.journals.ekb.eg/article_202318.html

7 https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/62615506/TEKNIK_ANALISIS_DATA_PENELITIAN

3 MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, DEVELOPMENT, IMPLEMENTATION AND…
doi.org/10.15575/jipai.v1i1.11042

1 Document from another user #728600

Comes from another group

2 Document from another user #b6ee41

Comes from another group

4 Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Website untuk Peserta Didik…
doi.org/10.31004/edukatif.v3i2.307
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Points of interest (section 3/3)

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Website Menggunakan Model ADDIE Untuk Pembelajaran Maharah 
Istima' Siswa Kelas 3 MI Muhamadiyah III Penatarsewu 

Farah Khairunnisa Lobud , Khizanatul Hikmah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia * Email Penulis Korespondensi: khizanatul.hikmah@umsida.ac.id 

Abstract: This research aims to develop website-based teaching materials for the Maharah Istima' (listening skills) 
learning process. Maharah Istima' is one of the four essential Arabic language proficiencies to be mastered. This study 
employs the ADDIE Research and Development (R&D) model, which encompasses five stages: analysis, design, 
development, implementation, and evaluation. Data collection techniques included interviews, field observations, 
documentation, and questionnaires. The research focus lies on the development and evaluation stages through validation 
by media and content experts. The media validation resulted in a "Feasible" predicate with a score of 78.67%, while the 
content and language validation achieved a "Highly Feasible" predicate with a score of 89.33%. Based on these results, it is 
concluded that the website-based teaching materials for Maharah Istima' at MI Muhammadiyah III Penatarsewu are 
highly feasible for use in instructional activities. 

Keywords: development of teaching materials;maharah istima’;model ADDIE;website 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis website dalam proses pembelajaran 
Maharah Istima'. Maharah Istima' merupakan salah satu dari empat bidang utama ilmu bahasa Arab yang patut 
dikuasai. Jenis dan metode penelitian ini merupakan model Penelitian dan Pengembangan atau Research and 
Development (R&D) ADDIE, yang meliputi 5 tahap pengembangan: analisis (analysis), desain (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi lapangan, dokumentasi, dan angket kuesioner. Fokus penelitian ini ada 
pada tahap pengembangan dan evaluasi bahan ajar melalui validasi ahli media dan ahli konten. Hasil validasi ahli 
media dengan predikat “Layak” mendapatkan skor penilaian akhir 78,67%. Adapun hasil validasi ahli konten dan 
bahasa mendapat skor akhir 89,33% dengan predikat “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis website untuk pembelajaran Maharah istima' MI 
Muhammadiyah III Penatarsewu sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci: maharah istima’;model ADDIE;pengembangan bahan ajar;website 

I. 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat dan media komunikasi yang paling penting bagi manusia[1] karena dengan bahasa, 
manusia dapat berinteraksi dan berkomunikasi. Ada beberapa bahasa internasional yang digunakan di dunia[2] 
dan salah satunya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan bahasa yang dapat beradaptasi sesuai dengan 
perkembangan zaman[3]. Memasuki era kemajuan teknologi, komunikasi, dan informasi, terjadi perubahan besar 
khususnya dalam bidang pendidikan. Hal ini memberikan kemudahan bagi para pengajar, khususnya guru Bahasa 
Arab, untuk berinovasi dalam pengembangan bahan ajar pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan dalam 
memanfaatkan teknologi menjadi komopetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang guru[4]. Dalam 
pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan belajar bahasa (maharah lughawiyyah), yaitu: maharah 
istima' (mendengarkan), maharah kalam (berbicara), maharah qira'ah (membaca), dan maharah kitabah (menulis). 
Keempat keterampilan ini saling berkaitan, dimana keterampilan reseptif (menyimak dan membaca) menjadi dasar 
bagi keterampilan produktif (berbicara dan menulis)[5]. Di antara keempat keterampilan tersebut, maharah istima’ 
memiliki peran awal dan mendasar dalam proses pemerolehan bahasa. Ahli bahasa menyatakan bahwa 
pembelajaran bahasa sebaiknya diawali dengan penguasaan aspek reseptif sebelum aspek lainnya[6]. Kemampuan 
menyimak berkaitan dengan kemampuan memahami ujaran lisan, sehingga diperlukan latihan yang melibatkan 
paparan bahasa yang tepat, seperti mendengarkan penutur asli (native speaker) atau media audio interaktif dengan 
pelafalan (makhraj) yang benar[7]. 

Dalam bukunya yang berjudul The Principles of Language-Study, Harold E. Palmer menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
berikut harus diterapkan ketika mengajar: persiapan awal (intial preparation), pembentukan situasi (habit-forming), 
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akurasi (accuracy), gradasi (gradation), proporsi (proportion), dan konkret[8]. Jika diperhatikan, metode yang 
disebutkan Palmer sulit diterapkan secara konsisten, tidak praktis, dan membutuhkan waktu. Prinsip mengajar 
yang sukses mengutamakan keberhasilan siswa dalam mendengarkan (istima’), yang kemudian terinternalisasi. 
Oleh karena itu, pengembahan bahan ajar untuk maharah istima' berkontribusi utama pada kesempurnaan 
penahapan lainnya. Dalam pendidikan, teknologi sering digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar 
sehingga memengaruhi kualitas bahan ajar[9]. Bahan ajar yang dikembangkan juga memperlancar proses belajar 
karena inovasi penyampaian materi secara menarik[10]. Belajar bahasa Arab di era teknologi saat ini tidak hanya 
pada penggunaan metode ceramah saja, tetapi juga penggunaan atau pemanfaatan media[11], termasuk pada 
media audiovisual seperti compact-disc (CD). Selain media pembelajaran yang telah disebutkan, masih banyak 
media pembelajaran lain yang dapat digunakan untuk pengembangan bahan ajar bahasa Arab, antara lain kegiatan 
simultan yang memadukan audiovisual dengan media praktis interaktif. 

Salah satu media pembelajaran interaktif adalah media website. Website adalah sekumpulan halaman situs (web) 
yang dapat diakses melalui internet, biasanya memiliki konten yang saling berkaitan. Halaman situs ini berisi 
berbagai jenis informasi, termasuk teks, gambar, video, dan interaksi lainnya. Website dapat digunakan untuk 
berbagai tujuan, seperti menyediakan informasi tentang suatu produk, menawarkan interaksi dan informasi seperti 
media sosial, menjadi tempat hiburan, serta tempat platform edukasi [12]. Website memiliki beberapa kelebihan, 
seperti aksesibilitas yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memudahkan siswa serta guru belajar secara 
mandiri dam efisien. Website juga bisa dilengkapi dengan fitur interaktif seperti kuis, forum diskusi, dan video 
pembelajaran. Selain itu, menggunakan website sebagai bahan ajar juga membuat konten pembelajaran dapat 
diperbarui dengan mudah sesuai kebutuhan. Website juga memungkinkan penggunaan berbagai jenis media (teks, 
gambar, video, dan audio) untuk mendukung pemahaman materi. Dengan berbagai kelebihan ini, website menjadi 
alat yang efektif untuk bahan ajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa [13]. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE dalam proses 
pengembangan untuk menghasilkan solusi bahan ajar yang efektif. Model serta pendekatan ini sistematis dan 
fleksibel untuk disesuaikan dengan konteks pembelajaran. Dalam ADDIE terdapat lima tahap, yaitu tahap analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi[14]. Artinya, lima tahapan ini merupakan langkah yang 
nantinya akan menghasilkan suatu produk. Langkah-langkah ini diperlukan agar produk yang dihasilkan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran di lapangan 
serta menjembatani keterbatasan media ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Berdasarkan hasil observasi 
awal di MI Muhammadiyah III Penatarsewu, ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam menyimak masih rendah. 
Siswa mengalami kesulitan memahami kosakata dan kalimat lisan dalam bahasa Arab, terutama saat tidak disertai 
media visual atau audio yang menarik. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar yang mampu 
meningkatkan kemampuan istima’ secara efektif dan kontekstual. Proses pembelajaran di MI Muhammadiyah III 
Penatarsewu berfokus pada metode mengajar tekstual serta improvisasi guru melalui lagu anak-anak berbahasa 
Arab. Sejatinya penggunaan format bahan ajar yang tepat sangat berpengaruh dalam meningkatkan maharah 
istima’ siswa[15]. Tujuan penggunaan bahan ajar berbasis website agar guru bisa menerapkan pembelajaran praktis 
sembari tetap memperhatikan kualitas materi yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dan A. Fajar Awaluddin yang berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 
Meningkatkan Penguasaan Mufradat Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Raudhatul Athfal” menunjukkan bahwa 
metode bernyanyi sangat membantu anak usia dini dalam menghafal kosakata, namun memiliki kendala dalam 
penyusunan nada dan lirik[16]. Penelitian yang dilakukan oleh Saira, Fouzia Ajmal, dan Muhammad Hafeez yang 
berjudul “Critical Review on Flipped Classroom Model Versus Traditional Lecture Method” menunjukkan bahwa metode 
Flipped Classroom dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dibandingkan metode ceramah konvensional, 
meskipun berpotensi menimbulkan distraksi[17]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nesrine Hamzaoui 
menunjukkan bahwa pendekatan tekstual efektif dalam meningkatkan pemahaman struktur bahasa, namun belum 
mengoptimalkan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran[18]. Berdasarkan pemaparan penelitian 
terdahulu ini, terlihat bahwa pengembangan media pembelajaran bahasa Arab masih banyak berfokus pada 
keterampilan qira’ah dan kalam, sedangkan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis teknologi untuk 
keterampilan istima’ pada tingkat MI masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) 
yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan (novelty) dalam 
pengembangan bahan ajar maharah istima’ berbasis website yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar. 

Fokus penelitian ini ada pada tahap pengembangan dan evaluasi bahan ajar melalui validasi ahli media dan ahli 
konten untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar menggunakan pengukuran berdasarkan penilaian pakar 
sebagai fondasi pengembangan bahan ajar yang kredibel. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta 
mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar maharah istima’ berbasis website bagi siswa kelas 3 MI Muhammadiyah III 
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Penatarsewu. 

Evaluate Implement Design Analyze Develop 

II. METODE 

Jenis penelitian adalah Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D). Model pengembangan 
yang digunakan adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap sistematis[19] yang tersaji dalam Gambar 1 
berikut. 

Gambar 1. Tahapan ADDIE 

Tahap pertama adalah Analisis (analysis), yaitu mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, serta 
batasan dalam pembelajaran Maharah Istima’ bagi siswa kelas 3 MI Muhammadiyah III Penatarsewu. Tahap kedua 
adalah Desain (design), yang meliputi penyusunan struktur materi, pembuatan flowchart, dan rancangan mock-up 
website. Tahap ketiga adalah Pengembangan (development), yaitu proses membangun website menggunakan 
bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) untuk mengonversi bahan ajar ke dalam format digital. Tahap 
keempat adalah Implementasi (implementation), yang melibatkan uji coba terbatas kepada siswa kelas 3 dan 
observasi oleh guru bahasa Arab guna melihat respon pengguna terhadap intervensi bahan ajar berbasis website 
tersebut. Tahap terakhir adalah Evaluasi (evaluation), untuk menilai kualitas produk berdasarkan data yang 
dikumpulkan. 

Peneliti menggunakan pendekatan kombinasi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara, observasi lapangan, dokumentasi, serta saran perbaikan dari para pakar. Sementara itu, data 
kuantitatif diperoleh melalui instrumen angket dengan skala Likert yang diberikan kepada ahli media serta ahli 
konten dan bahasa. Adapun pengukuran skala Likert termuat dalam Tabel 1. 

Analisis data dilakukan dengan teknik persentase untuk menentukan tingkat kelayakan produk. Skor yang 
diperoleh dari para ahli dijumlahkan, kemudian dibagi dengan skor maksimal keseluruhan dan dikalikan 100%. 
Hasil akhir persentase kemudian dikonversi ke dalam tabel interval predikat untuk menentukan apakah bahan ajar 
tersebut masuk ke dalam kategori "Layak" atau "Sangat Layak"[20]. 

Presentase nilai responden & ahli = Jumlah skor yang diperoleh x 100% Jumlah skor tertinggi 

Hasil penilaian yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi persentase rata-rata untuk menentukan tingkat 
kelayakan produk. Penentuan predikat kelayakan didasarkan pada interval skor yang terbagi ke dalam kategori di 
dalam Tabel 2. 

No. 

Analisis Kuantitatif Skor 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3. Cukup 3 

4. Kurang 2 

5. Sangat Kurang 1 

Tabel 1. Skala Likert 

Tabel 2. Konversi Skor Ahli Media Serta Ahli Konten & Bahasa 

Sumber: Sugiyono, 2011. 

Maka berdasarkan tabel tersebut, produk pengembangan ini dinyatakan memenuhi syarat teknis dan substansi 
apabila hasil validasi mencapai ambang batas minimal kategori 'Cukup Layak'." 



Skor Presentase (%) Keterangan Interpretasi 

81% - 100% Tanpa Revisi Sangat Layak 

61% - 80% Revisi Minor Layak 

41% - 60% Revisi Mayor Cukup Layak 

21 % - 40% Produk Penelitian Gagal Kurang Layak 

0% - 20 % Produk Penelitian Tidak Bisa Digunakan Sangat Kurang Layak 

III. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru bahasa Arab dan identifikasi 
kesulitan belajar siswa kelas 3 MI Muhammadiyah III Penatarsewu. Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran masih didominasi oleh ceramah dan penggunaan buku teks konvensional tanpa dukungan media 
berbasis digital. Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa dalam kelas. Sementara itu, hasil 
observasi menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi kandungan materi yang disimak (Maharah 
Istima’). Subjek penelitian ini melibatkan 33 partisipan siswa kelas 3. Berdasarkan observasi tersebut, jumlah siswa 
yang cukup besar memerlukan media yang mampu mengakomodasi perhatian secara klasikal namun tetap 
interaktif. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi media pembelajaran yang interaktif untuk 
meminimalkan distraksi siswa, salah satunya melalui pengembangan bahan ajar berbasis website. 

B. Tahap Desain (Design) 

Desain bahan ajar menggunakan flowchart dan design mock-up. Flowchart design berisi alur desain bahan ajar yang 
dikembangkan. Design mock-up berisi gambaran detail pengembangan awal bahan ajar. Fungsi dari flowchart adalah 
menggambarkan alur sebuah pemrograman suatu produk. Tujuannya untuk memberikan gambaran sistematis, 
rapi, dan jelas[21]. Adapun desain mock-up diperlukan agar pengembangan bahan ajar mempunyai sketsa awal[22]. 
Masing-masing desain tersaji dalam Gambar 2 (Alur Flowchart) dan Gambar 3 (Alur Mock-up). Untuk menjawab 
kebutuhan tersebut, peneliti merancang website bahan ajar yang diberi nama 'Araland' (gabungan kata Arab dan 
Land), yang diharapkan menjadi ruang belajar yang menyenangkan bagi siswa. Proses pengembangan website ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor), HTML sebagai kerangka dasar, serta CSS dan 
Framework Bootstrap untuk optimalisasi tampilan. Materi yang diangkat adalah 'Fil Fashli' (Lingkungan Kelas), yang 
dipilih agar siswa lebih mudah mengenali kosakata bahasa Arab melalui benda-benda di sekitar mereka secara 
kontekstual. 

C. Tahap Pengembangan (Develop). 

Pada tahap ini, rancangan desain direalisasikan menjadi produk fungsional berupa media pembelajaran berbasis 
situs web yang terintegrasi. Antarmuka situs web (website interface) dikembangkan menjadi dua tipe akses utama, 
yaitu antarmuka user yang diperuntukkan bagi siswa dengan akun khusus, serta antarmuka guest bagi tamu atau 
pengguna umum yang tidak memerlukan proses log masuk. Halaman utama user siswa menyediakan tiga menu 
konten utama yang terdiri dari mufrodat (kosakata), hiwar (percakapan), dan tadribat (latihan). Sebagaimana 
tertuang dalam Gambar 4 (Antarmuka User Khusus Siswa) dan Gambar 5 (Antarmuka User Guest). Sebagai media 
pendukung Maharah Istima’, setiap materi pada menu mufrodat dan hiwar telah diintegrasikan dengan fitur audio 
control, sebagaimana tertera pada Gambar 6 (Audio Play Mufrodat) dan Gambar 7 (Audio Play Hiwar). Hal ini 
memungkinkan siswa untuk mendengarkan pelafalan fasih secara berulang sebelum melakukan aktivitas mandiri, 
bertujuan untuk memastikan akurasi terhadap bunyi huruf serta intonasi bahasa Arab sejak dini. Khusus pada 
menu hiwar, situs web berfungsi sebagai stimulus audio di mana sistem mengeluarkan bunyi pertanyaan yang 
kemudian harus direspon oleh siswa di bawah bimbingan guru. Melalui metode ini, terjadi interaksi dua arah 
antara siswa dengan media digital yang melatih ketajaman pendengaran sekaligus keberanian berbicara. 
Selanjutnya, pada fitur tadribat, latihan dibagi menjadi dua jenis fungsional yaitu tadribat hiwar dan tadribat 
mufrodat. Tadribat hiwar menggunakan konsep di mana website berperan sebagai penentu tema melalui acak kata, 



dimana mendengarkan instruksi tema sebelum memulai praktik percakapan. Sementara itu, tadribat mufrodat 
menerapkan konsep matching- pairs yang mengharuskan siswa memasangkan elemen tulis dengan gambar yang 
sesuai berdasarkan input audio yang telah dipelajari sebelumnya. Konsep ini menyelaraskan aspek visual dan 
auditori untuk meningkatkan daya ingat siswa sekolah dasar. Latihan ini juga menguji konsentrasi melalui 
ketepatan penulisan huruf hija’iyyah dan tanda baca, lengkap dengan sistem skor otomatis sebagai bahan evaluasi 
mandiri. Sebagaimana tertuang dalam Gambar 8 (Alur Tadribat). 

Gambar 2. Alur Flowchart 

Gambar 3. Alur Mock-Up 

Gambar 4. Antarmuka User Khusus Siswa 

Gambar 5. Antarmuka User Guest 

Gambar 6. Audio Play Mufrodat 

Gambar 7. Audio Play Hiwar 

Gambar 8. Alur Tadribat 

PLAY 

PLAY 

PLAY 



Antarmuka guest didesain secara khusus untuk memfasilitasi aksesibilitas data bagi pengguna umum tanpa melalui 
prosedur autentikasi akun, sehingga memangkas hambatan teknis dalam penyampaian informasi publik secara 
instan. Konten di dalamnya dikelola secara dinamis untuk memungkinkan tenaga pendidik melakukan pembaruan 
materi secara efisien, memastikan informasi yang tersaji selalu relevan dengan progres kurikulum serta dinamika 
perkembangan semester. 

Pada bagian panel utama, sistem menyajikan profil pendidik dan profil sekolah sebagai identitas institusi, di mana 
dalam tahap prototipe ini masih menggunakan profil pengembang sebagai representasi instruktur yang nantinya 
dapat dipersonalisasi sepenuhnya oleh guru pengampu di MI Muhammadiyah III Penatarsewu, sebagaimana detail 
visualnya tertuang pada Gambar 9. 

Selain itu, antarmuka ini mengintegrasikan berbagai instrumen pendukung seperti pemaparan tujuan 
pembelajaran, step-by-step prosedural berupa panduan dan tutorial penggunaan website untuk meminimalisir 
kendala operasional, hingga pengayaan literasi melalui materi peribahasa harian yang tersaji secara sistematis 
pada Gambar 10. 

Keseluruhan pengembangan elemen-elemen tersebut secara fundamental memastikan bahwa platform ini tidak 
sekadar berperan sebagai media konvensional dalam penyampaian materi ajar, melainkan bertransformasi 
menjadi sebuah instrumen evaluasi yang akurat dan pusat sumber informasi yang komprehensif bagi seluruh 
ekosistem sekolah. Melalui integrasi fitur yang holistik, sistem ini mampu menjembatani kebutuhan akademis 
siswa, kebutuhan administratif guru dalam mengelola konten secara dinamis, hingga kebutuhan transparansi bagi 
pihak sekolah dan wali murid. Dengan demikian, keberadaan website ini menciptakan sebuah sinergi digital yang 



mendukung efektivitas pembelajaran, memperkuat proses penilaian mandiri yang terukur, serta menyediakan 
basis data pengetahuan yang dapat diakses dengan mudah guna meningkatkan kualitas literasi dan koordinasi di 
lingkungan MI Muhammadiyah III Penatarsewu secara berkelanjutan. 

Setelah produk yang dikembangkan selesai, tahap selanjutnya ialah melakukan uji validasi kelayakan produk oleh 
ahli media dan ahli konten & bahasa. Hasil analisis terdiri dari dua aspek yaitu efektifitas bahan ajar dan penyajian 
bahan ajar. Hasil validasi ahli media pada aspek efektivitas bahan ajar menunjukkan sebesar 80% dengan predikat 
“Layak”, kemudian pada aspek penyajian bahan ajar mendapatkan skor 77,14% dengan predikat “Layak”. Total 
penilaian ahli media mendapat skor 78,67% dengan predikat “Layak”. 

Adapun hasil validasi ahli konten & bahasa pada aspek efektifitas bahan ajar menunjukkan skor 91,43% dengan 
predikat “Sangat Layak”, kemudian skor pada aspek penyajian bahan ajar sebesar 87,5% dengan predikat “Sangat 
Layak”. Sehingga total penilaian ahli konten & bahasa mendapat skor sebesar 89,33% dengan predikat “Sangat 
Layak”. Sehingga, berdasarkan hasil uji validasi ahli pada aspek media serta bahasa & konten, maka bahan ajar 
yang telah dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun hasil uji tertuang pada Tabel 3. 

Gambar 9. Profil Pendidk & Profil Sekolah Pada Antarmuka Guest 

Gambar 10. Tujuan Pembelajaran, Panduan & Tutorial, Peribahasa Harian Pada Antarmuka Guest 

Tabel 3. Hasil Analisis Kelayakan Produk Oleh Ahli Media dan Ahli Konten & Bahasa 

D. Tahap Implementasi (Implement) 

Pada tahap ini, dilakukan uji coba lapangan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar berbasis website dalam 
pembelajaran Maharah Istima' di kelas 3 MI Muhammadiyah III Penatarsewu. Pengumpulan data primer pada tahap 
ini menggunakan teknik kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Hal ini dilakukan untuk 
menggali data pendukung mengenai pengalaman pengguna, efektivitas media, serta tantangan yang muncul 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun pedoman wawancara yang digunakan pada tahap implementasi ini bersifat semi-terstruktur, di mana poin 
utamanya adalah menggali aspek kemudahan (usability) dan kemanfaatan (utility). Pertanyaan dikembangkan 
secara mengalir di lapangan untuk mendapatkan respon yang jujur dari guru serta siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak AF selaku guru Bahasa Arab, penggunaan media berbasis Content Management System 
(CMS) ini memberikan kemudahan signifikan dalam pengelolaan materi secara kreatif tanpa mengurangi efisiensi 
waktu mengajar. Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas 3 mengonfirmasi bahwa penggunaan website "Araland" 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan menghidupkan suasana kelas. 

Dari sisi siswa, mayoritas responden menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik berkat adanya fitur 
audio pada materi mufrodat dan latihan interaktif seperti matching-pairs. Fitur-fitur ini membantu siswa memahami 
materi istima’ secara mandiri karena mereka dapat mendengarkan ulang pelafalan (repetition) dan mendapatkan 
umpan balik langsung (instant feedback) dari sistem. Meskipun terdapat kendala teknis berupa akses internet yang 
kurang stabil pada awal penggunaan, data kualitatif ini menunjukkan bahwa secara fungsional, website telah 
memenuhi kebutuhan pembelajaran di lapangan. Hasil implementasi dan masukan dari partisipan ini kemudian 
dijadikan dasar dalam memperkuat kelayakan bahan ajar secara menyeluruh pada masa mendatang. 

Aspek Presentase Ahli Media (%) 

Kategori Ahli Media 

Presentase Ahli Konten & Bahasa (%) 

Kategori Ahli Konten & Bahasa 

Efektifitas Bahan Ajar 80% Layak 91,43% Sangat Layak 

Penyajian Bahan Ajar 77,14% Layak 87,5% Sangat Layak 

Total Skor 78,67% Layak 89,33% Sangat Layak 



Total maksimal dari kedua ahli 84% Sangat Layak 

Rumus total persen akhir = 126 ÷ 150 x 100 = 84% (Sangat Layak) 

E. Tahap Evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi merupakan fase terakhir untuk mengukur efektivitas dan kelayakan produk secara menyeluruh. 
Berdasarkan akumulasi data yang diperoleh, pengembangan bahan ajar berbasis website ini menunjukkan hasil 
yang positif baik dari sisi teoretis maupun praktis. Secara teoretis, produk telah dinyatakan 'Sangat Layak' melalui 
validasi para ahli. 

Proses validasi tersebut menghasilkan beberapa perbaikan mendasar yang telah diimplementasikan. Dari sisi ahli 
media, revisi dilakukan dengan mengubah profil instansi menjadi profil sekolah yang sedang diteliti, menyesuaikan 
tujuan pembelajaran dengan kurikulum terbaru, serta meringkas panduan penggunaan agar lebih praktis. 
Sementara itu, berdasarkan arahan ahli bahasa dan konten, dilakukan sinkronisasi antara gambar dengan audio 
yang tersedia, serta penghapusan penggunaan terjemahan bahasa Indonesia untuk mengoptimalkan pengalaman 
belajar bahasa Arab. Sebagaimana tertuang dalam T abel 4 di halaman selanjutnya. 

Secara praktis, hasil evaluasi dari tahap implementasi menunjukkan bahwa website 'Araland' efektif dalam 
membantu siswa kelas 3 MI Muhammadiyah III Penatarsewu dalam menguasai Maharah Istima’. Keberhasilan ini 
dibuktikan dengan meningkatnya antusiasme belajar dan kemudahan siswa dalam memahami mufrodat melalui 
fitur audio interaktif. Meskipun terdapat kendala teknis pada infrastruktur internet, secara substansi, media ini 
telah memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang inovatif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
bahasa Arab di tingkat madrasah ibtida’iyyah. 

Tabel 4. Daftar Revisi Oleh Ahli Media Serta Ahli Konten & Bahasa 

No. Antarmuka Sebelum Revisi Antarmuka Setelah Revisi Keterangan 

1. 

Validator : Ahli Media Komponen : Profil Instansi Mengubah profil universitas menjadi profil sekolah yang sedang 
diteliti. 

2. 

Validator : Ahli Media Komponen : Tujuan Pembelajaran Menyesuaikan kurikulum terbaru. 

3. 

Validator : Ahli Media Komponen : Antarmuka Tambahan Mengubah bagian KI/KD menjadi Peribahasa Harian 
(KI/KD tidak relevan dengan kurikulum terbaru). 

4. 

Validator : Ahli Media Komponen : Panduan & Tutorial Meringkas instruksi agar mudah dipahami. 

5. 

Validator : Ahli Konten & Bahasa Komponen : Visual & Audio Sinkronisasi gambar agar lebih relevan dengan output 
audio. Sebelumnya output audio menggunakan bentuk tunggal namun gambar menunjukkan bentuk jamak. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
bahan ajar berbasis website menggunakan model ADDIE untuk pembelajaran Maharah Istima’ siswa kelas 3 MI 
Muhammadiyah III Penatarsewu dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Kelayakan tersebut dibuktikan melalui 
dua aspek utama. Pertama, secara teoretis melalui validasi ahli media yang memberikan predikat “Layak” dengan 
skor 78,67%, serta validasi ahli konten dan bahasa yang memberikan predikat “Sangat Layak” dengan skor 89,33%. 
Kedua, secara praktis melalui tahap implementasi, di mana website "Araland" terbukti mampu meningkatkan 



antusiasme dan kemudahan siswa dalam memahami materi melalui fitur audio interaktif dan latihan matching-
pairs. 

Media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi mufrodat dan hiwar yang efisien bagi guru, 
tetapi juga memberikan pengalaman belajar mandiri bagi siswa melalui sistem umpan balik instan. Meskipun 
terdapat tantangan teknis berupa stabilitas akses internet, secara keseluruhan pengembangan bahan ajar berbasis 
website ini telah memenuhi kriteria inovasi media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
menyimak bahasa Arab pada tingkat pendidikan dasar. 
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